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Menurut Anda, apakah putusan hakim dengan menjatuhkan putusan
pidana seumur hidup kepada pelaku sudah tepat? Sementara pada pasal
340 yang dikenakan kepada pelaku juga terdapat opsi untuk menjatuhkan
pidana mati selain pidana seumur hidup?

Dalam rangkaian penanganan perkara pidana, penyidik berperan penting
untuk menentukan jenis tindak pidana beserta pasal-pasal yang diancam
kepada tersangka. Pasal-pasal tersebut kemudian dicantumkan dalam
berkas perkara penyidikan dan nantinya akan digunakan oleh penuntut
umum untuk Menyusun surat dakwaan. Bagaimana jika penuntut umum
berpendapat lain yang ternyata tidak sesuai dengan ancaman pasal yang
dituliskan penyidik dalam berkas perkara penyidikan? apakah penuntut
umum boleh menuliskan surat dakwaan dengan tuntutan sesuai pasal yang
ia yakini? Atau semua tetap harus sesuai dengan berkas perkara

penyidikan?
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C. Halaman Dokumentasi Kegiatan Wawancara Terhadap Narasumber
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Gambar Wawancara Terhadap Penyidik Unit SATRESKRIM Polresta Magelang

Gambar Wawancara Terhadap Penyidik Unit SATRESKRIM Polresta Magelang
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